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Abstrak

Kebutuhan sarana transportasi terus mengalami peningkatan akibat semakin banyaknya aktivitas yang
membutuhkan jasa transportasi sehingga bertambah pula intensitas pergerakan lalulintas antar Kota. Penelitian
dilatar belakangi oleh Bus (AKDP) jurusan Bajawa — Ende yang merupakan solusi dalam menangani masalah
transportasi antar Kota.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja pelayanan angkutan umum trayek Bajawa — Ende dengan
menggunakan metode deskriptif yang ditekankan pada analisis kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja angkutan umum Bus (AKDP) masih cukup baik dari segi load factor
dengan nilai 0,60%, Headway dengan nilai 7 - 10 menit masih memenuhi Standar SK Dirjen No.
687/AJ.206.DRJD/2002 yaitu 1 — 12 menit. Sedangkan untuk Kecepatan Perjalanan rata-rata 32,33 km/jam
menunjukan bahwa Kecepatan belum seimbang diakibatkan karena faktor kerusakan jalan dan seringnya berhenti
untuk menaikan dan menurunkan penumpang di pinggir jalan. Untuk waktu perjalanan 1 — 1,3 jam, masih

memenuhi standar yaitu 1 — 1,5 jam.

Kata kunci: Kinerja Pelayanan, Angkutan Umum (AKDP), Bajawa — Ende

PENDAHULUAN Kegiatan transportasi ini membutuhkan tempat

yang disebut dengan prasarana transportasi.

Kota Bajawa sebagai lbu Kota Kabupaten Ciri utama transportasi adalah melayani
Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan pengguna. Sistem transportasi diusahakan
luas wilayah 1772.24 Km? dan jumlah memberikan  suatu  transportasi  yang
penduduk 161.196 jiwa ( BPS Kabupaten aman,cepat,dan murah.

Ngada tahun, 2018 ). Kota ini terletak di Pulau Seiring dengan meningkatnya

Flores, Kota Bajawa dihubungkan jaringan
jalan arteri dari kawasan paling timur Pulau
Flores vyaitu dari Larantuka melewati Kota
Bajawa hingga ke bagian Flores Barat yaitu
Kota Labuan Bajo. Kota Bajawa adalah kota
kecil dan sarana perkotaan yang dimiliki
tentunya berbeda dengan kota-kota lain.
Karakteristik penduduk Kota Bajawa jika dilihat
dari kesehariannya masyarakat Kota Bajawa
sering menggunakan sarana transportasi untuk
memperlancar kebutuhannya seperti
kebutuhan berbisnis, rekreasi, ekonomi, sosial,
pendidikan dan kebutuhan lainnya. Kabupaten
Ngada memiliki 2 terminal tipe B yaitu, Terminal
Bayangan Watujaji dan Terminal Kota.
Transportasi adalah proses memindahkan
suatu benda mencakup benda hidup dan benda
mati dari satu tempat ke tempat lainnya.
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mobilitas penduduk, maka dituntut tersedianya

angkutan antar kota yang melayani trayek

Bajawa - Ende yang memenuhi syarat

kelancaran, kenyamana, keamanan sesuai

standar yang telah ditetapkan oleh Direktur

Jendral Perhubungan Darat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui karakteristik pengguna
angkutan umum bus di Kota Bajawa.

2. Mengetahui kinerja pelayanan angkutan
umum di Kota Bajawa dengan
menggunakan Standar Keputusan Direktur
Jendral Perhubungan Darat No SK
:SK.752/AJ.302/DRJD/2002.

METODE PENELITIAN

Sumber data pada penelitian ini adalah:
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1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh dengan cara
pengamatan langsung di lapangan, antara lain
jumlah penumpan, Jumlah moda, Jarak
tempuh, waktu tunggu di terminal, waktu
tempuh dar terminal asal ke terminal tujuan..

2. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari beberapa
sumber seperti dari instansi yang terkait
maupun dari studi literature.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Karateristik pengguna angkutan
umum Bus di kedua terminal dengan
menggunakan Metode Deskrptif kuantitatif

2. Analisis Kinerja pelayanan angkutan umum
bus di kota Bajawa berdasarkan Standar
Keputusan Direktur Jendral Perhubungan
Darat No SK :SK.752/AJ.302/DRJD/2002.

Perjalanan menggunakan angkutan umum
didasarkan oleh karakteristik pelaku
pergerakan menuju suatu tempat untuk
melakukan kegiatan.

Menurut Aziz dan Azrul (2014) sebab terjadinya
pergerakan dikelompokan sesuai karakteristik
dasarnya antara lain:

a. Ekonomi Mencari

Hubungan bisnis
b. Sosial Menjalankan hubungan pribadi,

Mengunjungi keluarga, Menengok orang

sakit
c. Pendidikan: Perjalanan ke sekolah,

Perjalanan ke tempat kursus, Study tour
d. Rekreasi dan Hiburan : Perjalanan menuju

tempat rekreasi

nafkah, Belanja,

Kinerja angkutan umum penumpang meliputi
tingkat pelayanan dan operasinya yaitu:

1. Kerapatan

Kerapatan atau konsentrasi kendaraan rata-
rata merupakan suatu ukuran yang
menyatakan rata-rata jumlah kendaraan
perjalur gerak/ jalan dengan panjang tertentu
pada selang waktu pengamatan.Kerapatan ini
merupakan fungsi dari jumlah kendaraan,
waktu yang diperlukan kendaraan untuk
melewati jarak tertentu dan periode waktu
pengamatan.

Kerapatan secara umum dirumuskan sebagai
berikut: (Morlok,1991)

Dimana :

k = Konsentrasi kendaraan sepanjang jalan (L)
(kend/jam)

n = Jumlah kendaraan sepanjang jalan yang
panjangnya L (kend)

L = Panjang jalan (km)

Pada kenyataannya pengukuran kendaraan
per panjang jalan dianggap kurang signifikan
karena akan berubah menurut waktu akibat
adanya variasi jumlah kendaraan. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik digunakan

rumus kerapatan sebagai berikut:
(Morlok,1991)
_n¥l_ymi
K = T YRR (2)
Dimana :
K = konsentrasi kendaraan rata-rata dalam

periode waktu T

T = waktu pengamatan

Mi = waktu yang dipergunakan kendaraan 1
dijalan (1=1,2,3...n)

Si = jarak yang ditempuh kendaraan I di jalan
(1I=1,2,3...,n)

N = jumlah kendaraan yang ada di jalan

dalam periode T
2. Kecepatan

Kecepatan adalah laju perjalanan yang
biasanya dinyatakan dalam kilometer per jam
(km/jam) dan umumnya dibagi menjadi tiga
jenis (Hobbs, 1995):

Akibat adanya waktu menaikkan/menurunkan
penumpang dan mengisi bahan bakar maka
kecepatan rata-rata sepanjang trayek yang
sama di rumuskan sebagai berikut : (Morlok,
1991)

= T s (3)

Dimana:

V = kecepatan rata-rata (km/jam)

S = jaraktrayek yang di tempuh kendaraan
(km)

Ti = waktu yang diperlukan kendaraan | di
jalan (1=1,2,3,....,n)

3. Headway

Headway didefinisikan sebagai ukuran yang
menyatakan jarak atau waktu ketika bagian
depan kendaraan yang berurutan melewati
suatu titik pengamatan pada ruas jalan.
Headway rata-rata  berdasarkan  jarak
merupakan pengukuran yang didasarkan pada
konsentrasi kendaraan, dirumuskan sebagai
berikut: (Morlok, 1991).
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Dimana :

hq headway jarak rata-rata
K konsentrasi kendaraan

suatu panjang jalan

Perhitungan headway rata-rata berdasarkan
jarak sekarang ini mulai digantikan oleh
headway berdasarkan waktu yang di rumuskan
sebagai berikut: (Morlok,1991).

rata-rata di

4. Load Factor

Load factor merupakan perbandingan
antara kapasitas terjual dan kapasitas tersedia
untuk satu perjalanan yang biasa dinyatakan
dalam persen (%). Dalam perencanaan
angkutan umum dikenal 2 (dua) pendekatan
perhitungan nilai load faktor dinamis dan load
faktor statis. Untuk menghitungkan nilaiload
faktor dapat digunakan rumus berikut:

Perhitungan Load factor

_ Pez
LF =25 (5)
Dimana :
LF = load factor (%)
Pg: = Jumlah Penumpang
Td = Kapasitas angkutan
Load factor = Jumlah Penumpang , 4 )4,

Kapasitas Angkutan

PEMBAHASAN

Analaisis Karakteristik pengguna angkutan
umum rute Ende — Bajawa

1. Jenis kelamin

+
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Responden )
a.  Laki-laki 54 54
b, Perempuan 46 46
Total 100 100
55 5454
M lumlah
30 responden
4046
a5 W persentase
40
Laki-laki  perernpuan

Gambar 1. Grafik berdasarkan Jenis Kelamin
2.

Usia
Usia Jurmlah Persentase
Responden (%)
a. Remaja 36 36
b. Dewasa 64 64
Total 100 100
=20
51 64
o0 m lumlah
ag | 3636 responden
W persentase
20
o}
Remaia Diewrasa

Gambar 2. Grafik berdasarkan Usia

Pekerjaan
Pelerjaan Jumlah
Besponden %0)

a  FPM= 16 16
kL IRT 10 10
c. Pelajar 29 29
4. Mahasiswa 45 45
Total 100 100

60 1545
40 _1616 0 M lumlah
20 4 resphden
|:| -

W Persent ase

& A& s e
S E é@@ &
SRl

Gambar 3. Grafik berdasarkan Pekerjaan

4. Pendapatan / penghasilan

Fendapatan/penghasilan Jusnlah Persentage
Besponden (%)

2 <Bp 1juta 61 61

b, Bp.lmta-15mta 28 29

¢ Ep L5juta- 3juta 6 6

4. Ep. 3 uta-4uta 4 4

Total 100 100

g BI6T

40 m Jurnlah

20 sampel

o]

m Persentase
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Biaya perjalanan dari Jumlah Persentase
terminal Ndao — Watujaji | Responden (%)
a. <Rp.20.000
b. Rp.30.000 — Rp. 15 15
40.000
c. Rp.50.00 - Rp. 85 85
60.000
Total 100 100

Gambar 4. Grafik berdasarkan Pendapatan

100 8585
80
28 m Jumlah
20 15 15 Responden
0 - Persentase
Q . =
\) N\ N
S Y Y
ol S S
B 3 ®

5.Status
Status Jumlah Persentase
Responden (%)
a. Menikah 23 23
b. Belum nikah 77 77
Total 100 6
100
30 77 77
60 Jumlah responden
40 23 23 M Persentase
20
Nl |
Menikah Belum nikah
Jarak rumah ke Jumlah Persenta
terminal Ndao Responde se (%)
n
a. <500m 15 15
b. 500 m-1km 46 46
c. 1km-5km 38 38
d. 5km-—10km 1 1
Total 100 100

Gambar 5. Grafik berdasarkan Status
Analisis Karakteristik
Bajawa - Ende

1. Jarak dari rumah ke terminal

pergerakan
Penumpang Angkutan Umum Bus Rute

50 46 46

20 38 38

30 1 ®Jumlah
20 A

10 - responden
0

M Persentase
égs NS §§$
L Q((\ \{_& 6\'
Y&

Gambar 6. Grafik berdasarkan Jarak Rumah

ke Terminal

2. Biaya perjalanan dari Terminal Ndao —
Watujaji

Gambar 7. Grafik berdasarkan Biaya
Pejalanan dari Terminal Ndao - Watuijaji

3. Waktu tempuh dari ru
Bus

mah ke terminal

Waktu tempuh dari Jumlah Persentase
rumah ke Terminal Ndao | Responden (%)
a. <10 menit 4 4
b. 10 -20 menit 14 14
c. 20 - 30 menit 43 43
d. 30 -40 menit 36 36
e. 50-60 menit 3 3
Total 100 100
40 TR
30 o Jumlah
20 - d
10 - responaen
0 - M Persentase
(.\{\' ‘&/ '\,/. \./ \./...
(00 6‘00\ 6@5\\ &ef\\ (“Q'Q\
Q
REECNPIS M S

Gambar 8. Grafik berdasarkan Waktu Tempuh

dari Rumah ke T

erminal Bus

4. Waktu Tempuh Ke Watujaji

Biaya perjalanan dari Jumlah Persenta
Terminal Ndao - Watujaji | Responden se (%)
a. 3jam-—4jam 16 16
b. 4jam-5jam 84 84

c. >5jam
Total 100 100
100 84 84

80

60 W Jumlah

40 -

20 responde
0 M Persentase

'b,‘\é‘ 95@@ 6@&
& &

MY ™Y
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Kenyamanan Jumlah Persentase
dalam bus Responden (%)

a. Aman 38 38

b. Kurang 61 61
aman

c. Sangat 1 1
aman

total 100 100

Gambar 9. Grafik berdaskan Waktu Tempuh
ke Watujaji

5. Faslitas Terminal Yang tersedia

Fasilitas terminal yang Jumlah Persenta
tersedia Responden se (%)
a. Baik 66 66
b. Kurang Baik 32 32
c. Sangat baik 2 2
Total 100 100
100
66 66
e an W Jumlah
50 SE=E responden
22
0 ' “ T M Persentase
Baik Kurang Sangat
baik baik

Gambar 10. Grafik berdasarkan Fasilitas
Terminal Yang Tersedia

6. Fasilitas Bus yang tersedia

Fasilitas bus yang Jumlah Persentas
tersedia Responden e (%)
a. Baik 50 50
b. Kurang baik 47 a7
c. Sangat baik 3 3
total 100 100
60
<0 50 50
40 H Jumlah
30 responden
20
10 M Persentase
0
Baik  Kurang Sangat
baik baik

Gambar 11. Grafik berdasarkan Fasilitas Bus

Yang Tersedia

7. Kenyamanan Dalam Bus

70
60
50
40
30
20
10

61 61
38 33 mJumlah
] responden
1 M Persentase
Nyaman  Kurang Sangat
nyaman nyaman

Gambar 12. Grafik berdasarkan Kenyamanan
Dalam Bus

8. Pendapat Penumpang Terhadap Tarif

Bus saat ini
Pendapat terhadap Jumlah Persentas
tarif Bus . Responden e (%)
a. Sangat murah
b. Murah 43 43
c. Mahal 57 57
Total 100 100
60 57 o7
A2
50 33
40 -
H jumlah
30 1 responden
20 +
B Persentase
10 ~
O -

Sangat Murah Mahal

Murah

Gambar 8. Grafik berdasarkan Pendapat
Penumpang Terhadap Tarif Bus saat ini

B.

Data survei lalu lintas dari

Watujaji Bajawa

23 juli 2019 dari Watujaji

Terminal

Tabel 1. Data survei lalu lintas hari selasa

. NoPlat el Hlag | lmak %ﬁ Wikt
U Kevdwm | Wem | o | e | oA Tomah
Bgha | Poume | Qo | % | B0

EB 7559 A4 01:30 1

=

0545 125 255 04

15

EB 7525 AD 0235

o

06:30 125 235 03

55

EB 282 AA 01.33

03.50 123 193 03

15

BB 7506 AA 02.05

)

03.30 123 205 03

25

EB 7524 AA 07.30

=

11.4) 125 250 04

10

EBT026D 08.25 1220 125 235 03

55

EB 027D 07.23 11.28 123 243 04

03

ca| | on| | || ra| —

ca|on| e

EB 2859 AD 0745 1240 125 295 04
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Sumber: Hasil Analisis 2019
Sumber: Hasil Analisis 2019

Tabel 2. Data survi lalu lintas hari rabu 24 . .
juli 2019 dari Watujaji Tabel 6. Load factor hari Rabu 24 Juli 2019

dari Terminal Watujaji

o Flat Wi Wik sk, b Wikt . . _ _ S—
He . . - Temguh | Wakm | . Loadfactorpada hari Kamis 1 Azustus 2019 dari Terminal Watuwjaji Bajawa ke
Eendarian | ok Tl | Wakn | Se | e | TenEh Niap Ende
Boangkat | Eeppmpeng | T | i)
BEEREE 3 4 | 1 | on | AL No lendaraan. | dunlahnemmpang | KanagasBus | LF | LF raterata
2 | EB7I2SAD 1:35 B 33 125 23 35 EB 7550 A4 11 .63
3 |ERae4zAA | 238 3 540 125 195 305 EB 7525 AD 9 0353
4 |ERTEGAL | 203 I 510 25 125 303 EB 2842 Ad 10 059 082
5 |EETRAAA | 430 1 A | 12 20 ER] BB 7306 Ak 12 07
b | EBdEL | ddh ] 1240 124 P 415 EE 7524 &4 10 7 150
7 EET0ID 145 [ 13 | 15 43 403 FE 026D T 063
0 | 6B Z059AD w0 u 130 | 128 i 430 EETIT7D 2 047 036
Sumber: Hasil Analisis 2019 EE 2839 4D y 0.53
. . . . Sumber: Hasi Analisis 2019
Tabel 3. Data survei lalu lintas hari kamis
1 Agustus dari Watujaji Tabel 7. Load factor hari Kamis 1 Agustus
e | ok Vo | -— 2019 dari Terminal Watujaji
7 an d Wiy Il Wekay | Rempmh | Wakm oo
:i-!r’k'hnv\ﬂ B0 4 Pumrrsé,u;u' TJ}W ) :"\"E"F_‘"U‘\ Teipuh — _ _ , - —
T TI5 755 Ak 350 0] [ZE E i ERE oad factorpada hayi Kamis 1 Azusius 2019 dayi Terminal Watujaji Bajawa ke
2| EB Nz AL 13 4 L0 128 EE Jaa . T I ——
T Emamnan | e I s |1 W | 3 0 bemaraan, | Juwlahponaaass | Banasitag s e
I p— S0 s " 5 o 3 0s EE 7550 A 11 065
=LAl o - : = EB 7523 AD 9 053
2 | ER75R4 A4 B30 1n 1140 124 200 | ER EE 2342 A& 10 050 062
f | IL 7006 T 45 A 25 255 a1
| ED a6 T o o e E EB 7506 44 12 7 071
7| EL WA 135 3 e |1 M3 e TR 7574 58 0 1%
R | BR AR AT Rl 9 1314 174 20 4 EE 026D 1 085 .
Sumber: Hasil Analisis 2019 EB7027D g 047
EE 2850 AD 9 053
Tabel 4. Data survei lalu lintas hari kamis Sumber: Hasil Analisis 2019
3 Agustus dari Watujaji )
- . : Tabel 8. Load factor hari Sabtu 3 Agustus
T . o e Ml 2019 di Terminal Watujaji
Frauimsan Timlab x4 . Tzt
Dowghar | Py | Tha | M| Oden +
V| cppmeonn L ¥ £43 124 55 415 LoadfactorpadammSgwbﬁ,:;g]lzngemmlm Bajawa ke_
]
: EBT5E AL L i ERT . Fia] : “ Mo kend Funlal KapasitasBus | LE | LF raterata
_{= jw’m : i’” T"E "9': - l: EB 7550 &4 7 041
LT 7306 A0 203 1 10 123 163 EB 7525 4D ) 053 059
Y |EETEMAA | %3 |0 S I I I EE 2842 A4 f 0.53 '
b ER Tz X 7 wan |1 2% 4013 EE 7506 A4 11 . 063
7 | FR70TT 7 | 7 e | wy | A0 EB 7524 A 10 0.9
A | FRRAT Al G ST I ES g | 3 EB 7026 D 2 0.53 0.50
AT : == EB 7027 D 7 041 :
Sumber: Hasil Analisis 2019 EE 2830 4D 5 .47
Sumber: Hasil Analisis 2019
C. Analisis Load factor di Terminal
Watujaji D. Kecepatan Perjalanan rata-rata
Tabel 5. Load factor pada hari Selasa 23 Juli Tabel 9. Hasil perhitungan kecepatan rata-rata
2019 dari Terminal Watujaji bus dari Bajawa — Ende
Load factor pada hagi Sehasa 23 Juli 2019 dari Watwajile Ndag Ho Han Jaraktempuh (k) | Kepepatan rata-rata (kmifjam)
Nolendamaan | Jumbhpenumpanz | KapasasBus | LF | LFratarala -
mueas | w0 | 059 L | Selgsn 23 14 .76
FE 7525 4D 9 053 054 i Rahu, Z?M’ Eg i;g:
FB 2842 1 045 3 | Kas | Aguss s
BB 7506 bk 7 7 0 4 | Sahm, 3 Aguahus 125 32,64
EB 7324 AA 10 0% Sumber : Hasil Analisis 2019
FB 7056 D g 053 18
FE 7027D 6 035
FB 1530 &D B [
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E. Headway

Tabel 10. Headway rata-rata dari
Bajawa — Ende

Ho Hari Jarak tempuh (k) | Headway ratarata (mep)
[ | Selass B0k 1 706
2| Rabu, 24 Jplg 125 6,46
3| Kagis | Aaus 5 745
1| s, 3 Amas 1 7.2

Sumber : Hasil Perhitungan 2019
F. Waktu Perjalanan

Tabel 11. Waktu perjalanan rata-rata angkutan
umum rute Bajawa - Ende

. Wektu tegupuh | Wakbu penalananratarata
Mo Han . ;
(kmfjam) (jam)
| | Selasa 23 Iyli 2019 239,10 1-15qam
2| Rabu, 24 Juli 2019 22975 1-1,3am
3| Kamis, | Agpsmg 019 75 [-1ijm
"2 | Sah T Agushys 2118 BT -1}

Sumber : Hasil Perhitungan 2019
G. Kerapatan

Tabel 12. Kerapatan bus rute Bajawa — Ende

o Har esanitan (heai)
1 | Belaza 23 Iuli 2019 10,0255
2 | Rabu, 24 Juli 2019 0,0245
"3 | Kamis, | Amistys 2019 00245
4 | Sabfy 3 Amistys 2019 0.0245

Sumber : Hasil Perhitungan 2019

Dari Tabel 12 didapat kerapatan rata-rata untuk
rute Bajawa — Ende sebesar kerap, 0,02475
kend/km

PENUTUP

Berdasarkan dari hasil analisis dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Karakteristik pengguna angkutan Bus AKDP
Rute Bajawa — Ende di dominasi oleh jenis
kelamin  perempuan, usia dewasa,
pekerjaan pelajar / mahasiswa, pendapatan
< Rp 1 juta dengan status belum menikah.

2. Berdasarkan hasil perhitungan load factor
rata — rata diperoleh sebesar 0,60%, ini
menunjukan bahwa masih memenuhi

standar pelayanan sebesar 0,70%,
sehingga penumpang tidak berdesak -
desakan didalam  kendaraan. Untuk

kecepatan rata-rata diperoleh sebesar 32,33
Km/Jam hal ini menunjukan bahwa
kecepatan perjalanan Bus AKDP tidak
sesuai dengan kecepatan rencana yang
sudah di tetapkan yaitu 60 Km/Jam, ini
disebabkan karena Bus sering berhenti
untuk  menaikkan dan  menurunkan
penumpang di pinggir jalan dan juga
disebabkan kondisi jalan yang rusak.. Untuk
nilai Headway diperoleh sebesar 7 - 10
menit hal ini masih memenuhi standar
pelayanan angkutan umum yaitu antara 1 —
12 menit. Untuk waktu perjalanan diperoleh
nilai rata-rata antara 1 - 1,3 jam, hal ini masih
memenuhi nilai standar rata — rata yaitu 1 —
1,5 jam.
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